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DESA WISATA SNORKELING 

DI PULAU GILI-NOKO, BAWEAN, GRESIK 

  

Hartanti Nora Lamur 

1451010050  

 

ABSTRAK 

 

Bawean adalah sebuah pulau yang terletak di Laut Jawa, sekitar 80 Mil atau 

120 kilometer sebelah utara Gresik. Secara administratif sejak tahun 1974, pulau 

ini termasuk dalam wilayah Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. Pulau Bawean 

memiliki gugusan pulau-pulau kecil diantaranya adalah Pulau Gili, Pulau Gili-

Noko, Pulau Noko, Pulau Noko-Selayar, dan Pulau Cina. Pulau yang memiliki 

potensi bawah laut yang indah adalah Pulau Gili-Noko. Banyak wisatawan 

berkujung untuk menikmati potensi bawah laut Bawean baik wisatawan domestik 

maupun mancanegara.  

Bawean memiliki banyak potensi wisata diantaranya atraksi budaya dikker, 

krencengan, pencak Bawean dan lain lain, kemudian potensi wisata alam berupa 

pantai – pantai yang indah yang cocok untuk wisata snorkeling, dan potensi berupa 

arsitektur dhurung Bawean, namun potensi tersebut belum dikelola secara 

maksimal oleh pemerintah dan penduduk sekitar. Selain potensi tersebut, arsitektur 

tradisional Bawean berupa Dhurung Bawean juga kian terkikis zaman.  

Perancangan Desa Wisata Snorkeling di Pulau Gili-Noko ini menggunakan 

pendekatan Nature dengan metode perpaduan arsitektur lansekap dan lokalism. 

Konsep perancangan yang diterapkan pada rancangan adalah perpaduan antara 

arsitektur tradisional Bawean dan arsitektur berkonsep nature. Perancangan desa 

wisata diharapkan dapat menjadi wadah untuk melaksanakan atraksi budaya, wisata  

snorkeling (selam dangkal), pembelajaran anyam dan pembelajaran arsitektur 

Dhurung Bawean. 
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